
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ma‟na lafadz وَابْتلَوُا الْيتَاَمَى 

(Q.S. An-Nisa‟: 6) yang berarti perintah untuk menguji anak yatim sebelum 

menyerahkan harta mereka. Secara linguistik, kata wabtalu berarti "menguji", 

sedangkan yatama merujuk pada anak-anak yang kehilangan ayah. Secara 

historis maghza tarikhi, ayat ini turun pada masa masyarakat Jahiliyah yang 

patriarki, ketika anak yatim kerap ditelantarkan dan dizalimi. Kisah Tsabit bin 

Rifa'ah RA menjadi faktor utama turunya ayat ini, maghza mutaharrik al-

mu’ashirah, ayat ini memuat nilai dasar kemanusiaan (fundamental values) 

dan nilai instruksi (instructional values). Islam mengajarkan pentingnya 

tanggung jawab, keadilan, amanah, dan pendidikan terhadap anak yatim. Ayat 

ini juga relevan dengan kebijakan sosial masa kini, mendorong integrasi ilmu 

modern (seperti psikologi, sosiologi, dan ekonomi) dalam perlindungan anak 

yatim serta membangun empati Bersama dalam masyarakat. 

B. Saran 

 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus pada 

perbandingan pengelolaan harta anak yatim di berbagai negara Muslim dan 

meneliti penelitian mengenai apa solusi Al-Qur‟an terkait anak yang tinggal 
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akibat kematian ibunya. Penelitian ini juga sebaiknya melihat dampak 

psikologis dan sosial dari program perlindungan yang ada, serta peran 

teknologi dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas harta anak 

yatim. Selain itu, penting untuk mengembangkan kurikulum pendidikan 

finansial khusus bagi anak yatim. Dalam praktiknya, perlu meningkatkan 

kemampuan wali atau pengasuh melalui pelatihan berkelanjutan, menerapkan 

sistem transparansi dan akuntabilitas yang ketat, serta mengembangkan 

program pemberdayaan yang mencakup pendidikan dan dukungan 

psikososial. Kolaborasi antara berbagai sektor juga harus diperkuat. Secara 

metodologis, penelitian di masa depan akan lebih baik jika menggunakan 

pendekatan interdisipliner, studi kasus, dan metode campuran kualitatif dan 

kuantitatif. 
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